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ABSTRAK  

Fenomena  pernikahan siri sudah merebak di masyarakat sehingga menjadi 

fenomena yang lumrah terjadi,  termasuk di lingkungan Pondok Pesantren Darul 

Mukhlishin Bantul. Berbeda dengan pernikahan siri yang terjadi di masyarakat, 

pernikahan siri yang terjadi di lingkungan Pondok Pesantren Darul Mukhlishin 

adalah pernikahan yang dilakukan sebelum pernikahan dicatatkan di KUA dan 

dilakukan sebagai langkah alternatif untuk mencari hari baik. Pernikahan siri 

tersebut dipimpin oleh pengasuh Pondok Pesantren Darul Mukhlishin dengan 

tetap memenuhi syarat dan rukun nikah.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

dilakukan di Pondok Pesantren Darul Mukhlishin. Metode pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi kemudian hasilnya 

diuraikan dan dianalisis menggunakan teori maslahah mursalah. 

Hasil dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa: a) pandangan 

santri Pondok Pesantren Darul Mukhlishin mengenai pernikahan siri adalah 

pernikahan yang dilakukan dengan memenuhi syarat dan rukun nikah hanya saja 

tidak dicatatkan di KUA, b) alasan dasar pendapat para santri Pondok Pesantren 

Darul Mukhlishin adalah bersumber pada kyai dan kitab klasik yang diajarkan di 

pondok pesantren, dan c) perbedaan pendapat antar santri dikarenakan adanya 

pemahaman yang berbeda ketika santri menerima teori yang disampaikan di 

Pondok Pesantren Darul Mukhlishin. 

Kata kunci: nikah siri, hari baik dan hari buruk, pandangan santri 
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VIII 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam bahasa 

lain. Dalam skripsi ini yang dimaksud dengan transliterasi adalah pengalihan 

Bahasa Arab ke Bahasa Indonesia. Transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 0543/u/1987 tertanggal 22 Januari 1998 sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا
dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 bâ‟ B Be ة

 tâ‟ T Te د

 śâ‟ Ś es (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ج

 h â‟    h    deng n titik di ح
bawah) 

 khâ‟ Kh ka dan ha خ

 Dâl D De د

 (Żâl Ż żet  deng n titik di  t s ذ

 râ‟ R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy es dan ye غ

 S âd S  es (dengan titik di ص
bawah) 

 âd    de (dengan titik di   ض
bawah) 

 ŝâ‟ Ŝ te (dengan titik di ط
bawah) 

 â‟    zet (dengan titik   ظ
dibawah) 

 in „ koma terbalik (di atas) „ ع

 Gain G ge dan ha غ

 fâ‟ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق



 
 

IX 
 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah  

 

 Ditulis Mut ‟ ddid h ٍزعددح

 Ditulis „idd h عدح

 

C. Ta’ Mabutah di Akhir Kata  

 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 

 (ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya) 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ‟Ditulis Karāmah al-Auliyā مساٍخ الاٗىٍبء

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah kasrah 

dan dhammah ditulis t atau h. 

Ditulis Zakah al-Fiṭ شمبح اىفطس ri 

 

D. Vokal Pendek  

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ه

ً Mîm M Em 

ُ Nûn N En 

ٗ Wâwû W We 

ٓ   ‟ h ha 

 Hamzah  „ Apostrof ء

 Y ‟ y ye ي

 Ditulis Hikmah حنَخ

 Ditulis „ill h عيخ
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_َ 

 

 فعو

Fathah Ditulis 
A 

f ‟ l  

_ِ 

 

 ذمس

Kasrah Ditulis 
i 

ẓ ukira 

_ُ 

 

 ٌرٕت

Dammah Ditulis 
U 

yaẓ habu 

 

E. Vokal Panjang  

1 

Fathah + alif 

 جبٕيٍخ

Ditulis  

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

2 

F th h + y ‟ m ti 

 رْعى

Ditulis  

ditulis 

Ā 

tansā 

3 

K sr h + y ‟ m ti 

 مسٌٌ

Ditulis  

ditulis 

Ī 

karīm 

4 

Dammah + wawu mati 

 فسٗض

Ditulis  

ditulis 

Ū 

furūd 

 

F. Vokal Rangkap  

1 

F th h + y ‟ m ti 

 ثٍْنٌ

Ditulis  

ditulis 

Ai  

bainakum 

2 Fathah + wawu mati Ditulis  Au  
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 ditulis qaul ق٘ه

 

G. Vokal Pendek berurutan dalam Suku Kata dipisahkan dengan  

Apostrof  

 أأّزٌ

 ىئِ شنسرٌ

Ditulis 

Ditulis 

A‟ ntum 

L ‟in syakartum 

  

H.  Kata Sandang Alif + Lam 

 Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan huruf  ا ه, namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya 

 

ُُ  اىقُسْآ

 

 اْىقٍِبَضُ

Ditulis 

 

 

Ditulis 

Al-Qur‟ n 

 

 

Al - Qiyas 

 

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan Huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) 

nya. 
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 اىعََّبَءَ

 

َْطُ  اىشَّ

 

Ditulis 

 

Ditulis 

As-S m ‟ 

 

Asy-Syams 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian kalimat 

 

Ditulis menurut penulisannya. 

 

ْٗضِ ِٗي اىْفُسُ  ذَ

 

ْٕوُ اىعَُّّخِ  أَ

 

Ditulis 

 

Ditulis 

Zawi al – Furud 

 

Ahl as-sunnah 

 

J.  Huruf Kapital  

  Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti yang berlaku di EYD, di antaranya, huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan hurf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri 

yang didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

adalah huruf awal nama diri bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh : 

 

ّْ َُ ا اىَّرِي أُ ٍَضَب ْٖسُ زَ ُُشَ ِٔ اىْقُسْاَ ٍْ صِهَ فِ  

 

Syahru Ramadan al – lazi unzila fih al – Qur‟ n 
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K. Pengecualian  

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada : 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat, 

dan sebagainnya. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di Latin-kan 

oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh 

Jinayah, dan sebaginya. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari 

negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, 

Ahmad Syukri Soleh, dan sebagainya. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Mi  n,  id y h, T ufiq, Al M ‟ rif, d n seb g iny . 
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KATA PENGANTAR 

 ثعٌ الله اىسحَِ اىسحٌٍ 

ٗاىصلاح ٗاىعلاً عيى ظٍدّب ٍٗ٘لاّب ٍحَد ٗعيى آىٔ ٗصحجٔ اجَعٍِ اشٖد اُ لاإىٔ . اىحَد لله زة اىعبىٍَِ

.اٍب ثعد. الاالله ٗحدٓ لاشسٌل ىٔ ٗاشٖد اُ ٍحَد عجدٓ ٗزظ٘ىٔ لاّجً ثعدٓ  

Puja puji syukur penyusun selalu panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat, hidayah dan taufik-Nya kepada penyusun sehingga 

penyusun diberi kesehatan dan kekuatan untuk menyusun dan menyelesaikan 
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kepada tauladan agung Nabi Muhammad SAW beserta keluarga, para sahabat dan 

umatnya.  

Dengan penuh syukur atas izin Allah SWT penyusun dapat menyelesaikan skripsi 

yang berjudul “ Pandangan Santri Darul Mukhlishin Bantul Tentang Nikah 

Siri ”. Skripsi ini di juk n kep d  F kult s Sy ri‟ h dan Hukum dan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga guna memenuhi syarat-syarat memperoleh gelar 

strata satu sarjana hukum. Penyusun meyadari bahwa dalam terselesaikannya 

skripsi ini tentunya tidak lepas dari beberapa pihak yang sangat berperan. 

Penyusun sangat berterimakasih atas waktu, ilmu dan dukungan yang diberikan. 

Maka sudah sepantasnya penyusun mengucapkan terimakasih dan semoga Allah 

membalas dengan sebaik-baik balasan: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Islam adalah agama yang disampaikan oleh para nabi sejak Nabi Adam As. 

berdasarkan wahyu Allah yang disempurnakan dan diakhiri dengan wahyu Allah 

kepada Nabi Muhammad Saw. sebagai nabi dan rasul terakhir. Islam adalah 

agama yang diridhoi di sisi Allah. Sebagaimana yang tertuang dalam al-Qur‟ n : 

اُ اىدٌِ عْدالله الإظلاً
1

 

Selain mengatur masalah ketauhidan (akidah), Islam juga mengatur tentang 

hubungan sesama manusia dalam bingkai pergaulan antar pribadi dengan pribadi 

dan sosial kemasyarakatan. Hubungan antara pribadi yang dimaksudkan di sini 

adalah hubungan antara laki-laki dan perempuan yang menjalin hidup bersama 

secara sah berpasangan.
2
 Hubungan ini terjalin dikarenakan adanya suatu ikatan 

yang diciptakan oleh sepasang laki-laki dan perempuan dalam bingkai pernikahan.  

Nikah menurut bahasa yaitu al-jam‟u dan al-ḍammu yang artinya kumpul. 

Makna nikah ( Zawaj ) bis  di rtik n deng n  aqdu al-tazwīj yang artinya akad 

nikah. Nikah berasal dari bahasa arab  “ nikāḥun “ y ng merup k n m shd r  t u 

asal kata dari kata kerja (fi‟il maḍi) “nakaḥa” kemudian diterjemahkan dalam 

bahasa indonesia sebagai perkawinan. Kata nikah juga sering digunakan sebab 

telah masuk dalam bahasa indonesia. Adapun menurut istilah, nikah adalah ikatan 

antara laki-laki dan perempuan dengan tujuan untuk saling memuaskan satu sama 

                                                           
1 QS. Ali-Imran (3) : 19 

2 M. Taufik Mandailing, Good Married: Raih Asa Gapai Bahagia, (Yogyakarta: IDEA 

Press, 2013), hlm. 1 



2 
 

 
 

lain dan untuk membentuk rumah tangga yang sakinah serta masyarakat yang 

sejahtera.
3
 

Menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, 

perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga ( rumah tangga ) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
4
 Sedangkan menurut 

Kompilasi Hukum Islam ( KHI ), perkawinan menurut hukum islam adalah 

pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitsaqan ghalidzan untuk mentaati 

perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.
5
 

Dalam pernikahan, ada syarat dan rukun nikah yang harus dipenuhi. Syarat 

yang dimaksud di sini adalah unsur penunjang sebelum dilaksanakannya 

pernikahan. Termasuk dalam syarat pernikahan adalah administrasi negara 

dibuktikan dengan adanya pencatatan perkawinan. Pencatatan perkawinan adalah 

kegiatan pengadministrasian dari sebuah perkawinan yang dilakukan oleh 

Pegawai Pencatat Nikah ( PPN ) yang berkedudukan di Kantor Urusan Agama 

(KUA) di wilayah kedua calon mempelai melangsungkan perkawinan yang 

beragama islam, dan di Kantor Catatan Sipil ( KCS ) bagi yang beragama selain 

                                                           
3 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Lengkap, edisi ke-1, cet. Ke-

3, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), hlm. 7. 

4 Undang-undang Pernikahan Nomor 1 Tahun 1974, Pasal 1. 

5 Kompilasi Hukum Islam ( KHI ), Pasal 2 
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islam.
6
 Ketentuan adanya pencatatan perkawinan diatur dalam UU No 1 Tahun 

1974 Pasal 2 ayat (2) yang berbunyi, 

“Ti p-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang 

berl ku”. Tuju n  d ny  penc t t n perk win n  d l h untuk memberik n 

kepastian hukum dan perlindungan bagi para pihak yang melangsungkan 

perkawinan, sehingga negara sebagai organisasi yang menaungi seluruh warganya 

akan memberikan kekuatan bukti autentik tentang telah terjadinya perkawinan, 

sehingga para pihak dapat mempertahankan perkawinan tersebut kepada siapa pun 

di hadapan hukum.
7
  

Berhubungan dengan permasalahan pencatatan perkawinan, Nikah siri adalah 

salah satu bentuk permasalahan yang saat ini masih banyak terjadi di Indonesia. 

Namun nikah siri sendiri ternyata ada beberapa pengertian. Versi pertama yaitu 

nikah siri yang berkembang di dalam kitab fikih, seperti yang diungkapkan oleh 

Mahmud Syaltut bahwa nikah siri yang dibahas oleh para ulama ada dua bentuk. 

Bentuk pertama yaitu akad pernikahan yang dilakukan tanpa saksi, tanpa publikasi 

dan tanpa dicatatkan dalam catatan resmi negara. Bentuk yang kedua yaitu 

pernikahan yang dihadiri oleh para saksi namun para saksi tersebut diharuskan 

untuk merahasiakan terjadinya pernikahan yang berlangsung.
8
 

                                                           
6 Saifuddin Afief, Notaris Syariah dalam Praktik Jilid ke I Hukum Keluarga Islam, 

(Jakarta: Darunnajah Publishing, 2011), hlm. 137. 

7 D.Y. Witanto, Hukum Keluarga: Hak dan Kedudukan Anak Luar Kawin Pasca 

Keluarnya Putusan Putusan MK Tentang Uji Materiil UU Perkawinan, (Jakarta: Prestasi 

Pustakarya, 2012),  hlm.142. 

8 Mahmud Syatut, al-Fatawa, cet II, (ttp: Dar al-Qalam,tt),  hlm.268.  
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Versi yang kedua yaitu pernikahan siri yang didefinisikan oleh M. Zuhdi 

Mudlor, menurutnya perkawinan siri adalah perkawinan yang dilangsungkan di 

luar sepengetahuan petugas resmi Petugas Pencatat Nikah  ( PPN ) atau kepala 

KUA. Oleh karenanya perkawinan itu tidak tercatat di Kantor Urusan Agama ( 

KUA ) sehingga suami istri tersebut tidak mempunyai surat nikah yang sah, dan 

biasanya orang yang dipercaya untuk menikahkan dalam perkawinan siri adalah 

para ulama, atau kiai dan orang muslim lainnya yang dianggap atau dipandang 

mengetahui hukum-hukum munakahah.
9
 Versi ketiga, yaitu nikah siri yang 

berkembang di kalangan sebagian mahasiswa beberapa kota besar di Indonesia 

pada dekade delapan puluhan, yakni adanya pernikahan yang dilangsungkan 

antara laki-laki dan perempuan dengan wali yang bukan wali nasab melainkan 

cukup dengan wali sesama orang mukmin atau kiai yang disaksikan oleh para 

saksi yang diminta untuk merahasiakan pernikahan tersebut kecuali kepada pihak-

pihak tertentu. Dalam pernikahan ini sangat ditekankan agar komitmen untuk 

tidak mempunyai anak dan sebisa mungkin tidak melakukan hubungan seksual 

suami istri, melainkan dalam bentuk kemesraan yang lain dan kelak di kemudian 

hari manakala keduanya telah memiliki kesiapan yang cukup untuk melakukan 

pernikahan yang normal yang diatur dalam hukum islam yang konvensional.
10

 

                                                           
9 M. Zuhdi Mudlor, Memahami Hukum Perkawinan (Nikah, Talak, dan Rujuk), Menurut 

Hukum Islam, Undang-undang No. 1 tahun 1974, Undang-undang Perkawinan, Undang-undang 

No. 7 Tahun 1989 ( Undang-undang Peradilan Agama) dan KHI, (Bandung: Mizan, 1985), 

hlm.22. 

10 H.A. Malik Madany, Nikah Sirri dalam Perspektif Hukum Islam, Makalah disampaikan 

dalam seminar  tentang “ Nikah Sirri dalam Tinjauan Syar‟i, Hukum Positif dan Psiko Sosial “ di 

Auditorium UII Pusat, 22 April 2001. 
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Faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya nikah siri antara lain; a). 

Faktor ekonomi, b). Faktor belum cukup umur, c). Faktor ikatan dinas/kerja, d). 

Ada anggapan bahwa nikah siri sah menurut agama, pencatatan itu hanya tertib 

administrasi, e). Hamil diluar nikah, f). Kurangnya pemahaman dan kesadaran 

masyarakat tentang pencatatan pernikahan, g). Faktor sosial, h). Sultnya aturan 

berpoligami, dan i). Masih adanya masyarakat yang melakukan nikah siri.
11

 

Pernikahan siri juga pernah terjadi di Pondok Pesantren Darul Mukhlishin 

tetapi bukan santri pondok tersebut yang menjadi pelaku nikah siri. Pernikahan 

siri dipimpin oleh pengasuh Pondok Pesantren Darul Mukhlishin dengan 

masyarakat atau orang dari luar pesantren yang menjadi calon mempelainya. 

Hanya saja pernikahan itu dilakukan di salah satu bangunan pesantren yang 

jaraknya tidak jauh dari pusat kegiatan santri. Pernikahan siri yang terjadi di 

lingkungan Pondok Pesantren Darul Mukhlishin hampir sama dengan pernikahan 

siri versi kedua yakni pernikahan yang dilakukan di luar sepengetahuan Petugas 

Pencatat Nikah ( PPN ).  Namun sebelum melakukan nikah siri di Pondok 

Pesantren Darul Mukhlishin, para pelaku nikah siri sudah mendaftarkan 

pernikahannya di KUA.  

Adapun faktor yang melatarbelakangi para pelaku nikah siri memutuskan 

melakukan nikah siri adalah untuk melaksanakan pernikahan pada hari yang baik. 

Para pelaku nikah siri terlebih dahulu mendaftarkan pernikahannya di KUA. 

Setelah mendapatkan tanggal di KUA, mereka baru konsultasi ke pengasuh 

                                                           
11 Siti Ummu Adillah, Analisis Hukum Terhadap Faktor-Faktor Yang Melatarelakangi 

Terjadinya Nikah Sirri Dan Dampaknya Terhadap Perempuan (Istri) Dan Anak-Anak, Jurnal 

Dinamika Hukum , Vol. 11, ( 2011 ), hlm. 105-107.  
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Pondok Pesantren Darul Mukhlishin. Maka dikarenakan tanggal yang didaftarkan 

di KUA bertepatan dengan tanggal yang kurang baik menurut adat jawa dan 

islam,  sebagai alternatif mereka dianjurkan untuk melangsungkan pernikahan siri 

sebelum tanggal yang didaftarkan di KUA. Hal ini dilakukan untuk menghindari 

hal-hal yang tidak diinginkan yang akan terjadi apabila pernikahan dilaksanakan 

di hari yang kurang baik. Dilaksanakannya pernikahan siri yang lokasinya tidak 

jauh dari pusat kegiatan santri memuat beberapa santri mengetahui dan melihat 

peristiwa tersebut terutama santri senior. 

Santri yang melihat belum tentu mengetahui faktor yang melatarbelakangi 

para pelaku nikah siri melakukan nikah siri. Mereka hanya tahu bahwa telah 

dilangsungkannya nikah siri di lingkungan pondok pesantren. Penulis kemudian 

melakukan wanwancara dengan objek santri senior yang mengenyam pendidikan 

formal dan non-formal. Artinya santri yang mendapatkan ilmu agama dan ilmu 

umum yang menyangkut tentang peraturan pemerintah ataupun aturan lainnya. 

Sehingga para responden dapat berpendapat dengan mempertimbangkan ilmu 

agama dan ilmu umum.  

Sebagian santri mengatakan bahwa pernikahan siri tersebut sah secara mutlak. 

Alasannya adalah dalam agama pernikahan siri bukan termasuk pernikahan yang 

dilarang. Asalkan syarat dan rukun terpenuhi maka pernikahan siri tersebut tetap 

sah terutama syarat adanya saksi dan wali. Apalagi jika dikaitkan pada hari baik 

atau buruk dalam adat jawa ataupun islam yang tidak semua orang tahu. Alasan 

lain  karena pencatatan adalah sebuah pengakuan dari negara sedangkan 

pengakuan yang paling penting adalah dari keluarga dan masyarakat. 
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Sebagian santri lain mengatakan bahwa pernikahan siri sah tetapi tidak secara 

mutlak. Dengan alasan bahwa semua perkawinan harus mempertimbangkan dari 

niat pelaku. Apabila niat kurang bagus atau bahkan ada niat buruk, maka 

perkawinan itu tidak sah walaupun sudah terpenuhi rukun dan syarat perkawinan. 

Hemat penulis, faktor penikahan siri di lingkungan Pondok Pesantren Darul 

Mukhlishin merupakan salah satu upaya dalam menjaga maqāṣid syari  ah dengan 

tidak mengusik aspek ḍaruri. Maqāṣid syari  ah adalah tujuan utama dari syariat 

islam. Segala aspek dari maqāṣid syari  ah harus terpenuhi. Berbagai istinbaṭ 

ḥukum ditawarkan untuk jalan mencapai terpenuhinya maqāṣid syari  ah. 

Termasuk istinbaṭ ḥukum yang digunakan dalam menganalisis faktor ini agar 

sesuai dengan maqāṣid syari  ah yakni dengan menggunakan metode maṣ lahah. 

Bahkan faktor ini bisa tergolong dalam maṣ lahah yang bersifat taḥ siniyah.  

Perbedaan pendapat dan faktor yang menjadi landasan pelaksaan nikah siri 

inilah yang menyebabkan peneliti ingin menelusuri lebih dalam  pandangan santri 

Pondok Pesantren Darul Mukhlishin tentang nikah siri. Ditambah dengan fakta 

bahwa pengasuh Pondok Pesantren Darul Mukhlishin pernah mejadi penghulu 

nikah siri. Dengan keterlibatan pengasuh, apakah yang menyebabkan pengasuh 

tersebut mau menjadi penghulu bagi pelaku nikah siri untuk melakukan nikah siri 

dan apakah pendapat pengasuh tersebut mempengaruhi  pandangan santrinya atau 

tid k. M k  kemudi n peneliti memutusk n menulis skripsi deng n judul “ 

Pandangan Tentang Nikah Siri Santri Pondok Pesantren Darul Mukhlishin 

Jombl ng ”.  ih r pk n n ntiny  bis  menjel sk n lebih rinci tent ng pend p t 

serta alasan santri Pondok Pesantren Darul Mukhlishin terkait nikah siri.  
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka penyusun 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendapat santri Darul Mukhlishin Bantul tentang nikah sirri? 

2. Apa alasan yang mendasari pendapat santri Darul Mukhlishin Bantul 

terkait nikah sirri? 

3. Mengapa terjadi perbedaan pendapat di kalangan santri Darul Mukhlishin 

Bantul tentang nikah sirri? 

4. Bagaimana pendapat santri Darul Mukhlishin terkait nikah siri yang terjadi 

di lingkungan Pondok Pesantren Darul Mukhlishin? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini berusaha melakukan deskripsi tentang pendapat santri Darul 

Mukhlishin Bantul tentang nikah siri dengan tujuan berikut: 

1. Mengetahui pendapat santri Darul Mukhlishin terkait nikah sirri. 

2. Mengetahui alasan  atas pendapat terkait nikah siri santri Pondok 

Pesantren Darul Mukhlishin. 

3. Mengetahui hal yang membuat santri Darul Mukhlishin Bantul berbeda 

pendapat. 

4. Mengetahui pendapat santri Darul Mukhlishin Bantul terkait nikah siri 

yang terjadi di lingkungan Pondok Pesantren Darul Mukhlishin  

Adapun kegunaan penelitian sebagai berikut: 
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1. Diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap persoalan hukum 

keluarga Islam Kontemporer di Indonesia. 

2. Menjadi referensi bagi peneliti yang akan mengambil tema yang sama 

tentang persoalan nikah siri.  

 

D. Telaah Pustaka 

Agar peneliti mengetahui apakah objek penelitian yang akan dilakukan sudah 

pernah diteliti atau belum, maka peneliti melakukan telaah atas penelitian yang 

terdahulu, khususnya terhadap penelitian yang relevan dengan tema yang telah 

dipilih. Berikut karya jurnal ilmiah yang sekaligus menjadi rujukan serta dasar 

dalam penelitian ini: 

Penilitian yang ditulis oleh Muhammad Fuad Khudhori dengan judul 

“P nd ng n s ntri Muh mm diy h d n N hdl tul „Ul m  PP. F dlun Min lloh di 

Wonokromo Pleret B ntul Terh d p Nik h Siri”. Skripsi ini memb h s tent ng 

pandangan para santri yang notabene dari latar belakang yang berbeda. Berbeda di 

sini maksudnya dari dua organisasi masyarakat yaitu Nahdlatul Ulama (NU) dan 

Muhammadiyah. Berdasarkan analisa yang dilakukan oleh penyusun, diketahui 

bahwa santri-santri Pondok Pesantren Fadlun Minalloh di Wonokromo Pleret 

Bantul mempunyai pandangan bahwasanya pencatatan pernikahan haruslah 

dilakukan walaupun pencatatan tersebut bukanlah termasuk syarat ataupun rukun 

dari pernikahan, hal ini bertujuan untuk menghindarkan kemadlorotan-

kemadlorotan yang dapat muncul akibat ketiadaan pencatatan pernikahan tersebut.  
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Penelitian Siti Faizah dalam Jurnal Studi Hukum Islam yang berjudul 

“ u lisme  ukum Isl m di Indonesi  Tent ng Nik h Siri”. Artikel ini memu t 

tentang pandangan para ulama fiqh dan hukum positif Indonesia tentang nikah 

siri. Tak lupa dampak yang ditimbulkan dari adanya pernikahan siri. Dampak 

yang dipaparkan di sini bukan hanya mengenai istri tapi juga menyangkut anak 

hasil dari pernikahan siri tersebut. Tulisan ini juga memuat tentang alasan-alasan 

serta faktor  pernikahan siri yang terjadi di masyarakat.  

Penelitian  Irw n M sduqi d l m Jurn l Mus w  y ng berjudul “Nik h Siri 

dan Isbath Nikah dalam Pandangan Lembaga Bahtsul Masail PWNU 

Yogy k rt ”.   l m tulis n ini, dijel sk n b hw   d  2 pernik h n y ng sed ng 

terj di di m sy r k t, y kni nik h siri buk n nik h „urfi. Menurut Irwan Masduqi 

pernik h n y ng tid k dic t tk n term suk nik h „urfi, buk n nik h siri. N mun 

dalam kenyataannya, dalam masyarakat pernikahan jenis seperti ini lebih sering 

disebut nikah siri. Artikel ini lebih fokus dengan urgensi pencatatan perkawinan 

baik secara fiqh maupun hukum positif Indonesia. Pada akhirnya, menurut Irwan 

Masduqi harus ada penyelarasan antara Fiqh al-Nikah dengan UU Perkawinan. 

Agar tidak terjadi dualisme hukum yang terjadi di masyarakat. 

Penelitian yang ditulis oleh Eko Seti w n y ng berjudul “Fenomen  Nik h 

Siri   l m Prespektif Sosiologi  ukum”.   l m  rtikel ini dijel sk n tent ng 

definisi nikah siri, motivasi nikah siri, serta dampak dari adanya nikah siri. 

Dampak yang dipaparkan di sini bukan hanya pada sitri dan anak tapi juga pada 

suami. Kemudian penulis juga memuat bahwa nikah siri termasuk sebagai 

pelanggaran atas pencatatan perkawinan yang telah diatur dalam peraturan 
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perundang-undangan. Terakhir, penulis menjelaskan tentang nikah siri perspektif 

sosiologi hukum.  

Perbedaan dengan penelitian-penelitian di atas, penelitian ini berfokus pada 

jenis nikah siri yang terjadi di lingkungan Pondok Pesantren Darul Mukhlishin 

dan dengan faktor tertentu. Bersumber dari hasil wawancara santri senior yang 

mengenyam ilmu agama dan ilmu umum untuk menjadi pertimbangan dalam 

berpendapat. Penelitian ini juga menganalisis faktor nikah siri dengan metode 

maslahah mursalah.  

 

E. Kerangka Teoritik 

Nikah siri merupakan istilah yang dibentuk dari dua kata; nikah dan siri. Nikah 

dalam bahasa indonesia adalah kata benda (nomina) yang merupakan kata serapan 

dari bahasa arab, yaitu nakaha, yankihu, nikahan. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, nikah adalah perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami 

istri. Sedangkan kata siri adalah suatu kata dari bahasa arab yaitu al-sirru yang 

artinya rahasia, tersimpan. 

Menurut hukum, nikah siri adalah pernikahan yang berdasarkan aturan agama 

atau adat pelaksanaan istiadat yang dilakukan di luar pengawasan petugas 

sehingga pernikahan itu tidak tercatat dikantor pegawai pencatat nikah (KUA bagi 

yang beragama islam dan kantor catatan sipl bagi non-islam). Sedangkan dalam 

prespektif fiqih, nikah siri (nikah di bawah tangan) adalah pernikahan yang 

terpenuhi semua rukun dan syarat yang ditetapkan fiqih (hukum islam) namun 

tanpa pencatatan resmi di instansi yang berwenang sebagaimana diatur oleh 
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peraturan perundang-undangan yang berlaku. Perkawinan yang dilakukan di 

bawah tangan maksudnya adalah bahwa perkawinan itu tetap sah dilakukan 

dengan baik rukun-rukun maupun syarat-syarat telah ditentukan menurut hukum 

islam, hanya pelaksanaannya tidak dilakukan melalui pendaftaran atau pencatatan 

di KUA.
12

 

Jumhur ulama sep k t b hw  sy ri‟ tid k menet pk n hukum, kecu li untuk 

mewujudkan kemashlahatan manusia. Kemashlahatan merupakan sumber utama 

prinsip fundamental dalam penetuan hukum. Lebih lanjut, Syeikh Abdul Wahhab 

Khallaf mengatakan bahwa yang menjadi tujuan umum syari‟ d l m pensy ri t n 

hukum ialah mewujudkan kemashlahatan bagi setiap manusia dengan menjamin 

segala kebutuhan primer (dharuriyah) memenuhi kebutuhan sekunder (hajiyah) 

dan pelengkap (tahsinyah). Seti p hukum sy r ‟ tid k diformul sik n kecu li 

ditujukan untuk salah satu dari ketiga hal tersebut yang dapat mewujudkan 

kemashlahatan bagi manusia.
13

 Semua hal di atas sangat sesuai apabila 

dibandingkan dengan payung dari lima kaidah fiqh dasar yang notabenenya 

merupakan inti dari istinbatul ahkam yakni : 

مفاسد مقدم على جلب المصالحدرءال  

Bisa dilihat dari kaidah ini bahwa tujuan dari hukum islam tidak lain adalah 

untuk menolak kerusakan dan menarik kebaikan, hanya saja menolak kerusakan 

lebih didahulukan daripada menarik kebaikan. Apabila dikaitkan dengan teori 

                                                           
12 M. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan, Hukum Kewarisan, Hukum Acara Peradilan 

Agama dan Zakat Menurut Hukum Islam, (Jakarta: Sianar Grafika, 2001), hlm. 42.  

 

13 Abdul Wahhab Khallaf, „Ilmu Ushul Fiqh, (Arab Saudi: Dar al-Ilm, tt.), hlm. 197. 
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maqashid syariahnya, Najmuddin at-Thufi yang dikembangkan oleh al Ghazali 

yang mengatakan bahwa tujuan hukum islam adalah memelihara agama (hifdz al 

din), memelihara jiwa (hifdz al nafs), memelihara akal (hifdz al aql), memelihara 

keturunan (hifdz al nasl), dan memelihara harta (hifdz al mal).
14

  

Di sisi lain Wahbah Zuhaili, seorang ulama berkebangsaan Syiria memberi 

perhatian khusus pada metode maslahah mursalah ini. Menurut Wahbah, syarat 

beramal dengan maslahah mursalah adalah: 

1. Perbuatan atau amal tersebut berupa maslahah yang nyata (haqiqatan) 

bukan sekedar dugaan (wahmiyah) yang sekiranya dapat mewujudkan 

kemashlahatan dan menolak madharat. Pernikahan siri yang terjadi di 

lingkungan Pondok Pesantren Darul Mukhlishin berupa maslahah yang 

nyata yakni mencegah terjadinya sanksi sosial dan mencegah 

terjadinya musibah yang diterima sebagai dampak oleh pelaksanaan 

pernikahan di hari yang kurang baik berupa meninggalnya salah satu 

dari mempelai atau orang tua dari salah satu mempelai dan pernikahan 

yang berujung perceraian.  

2. Maslahah tersebut tidak boleh bertentangan dengan hukum atau prinsip 

y ng tel h ditet pk n berd s rk n n sh  t u ijm ‟. Pernik h n siri 

yang terjadi di lingkungan Pondok Pesantren Darul Mukhlishin dengan 

tujuan mencari hari baik dengan harapan memberikan hasil yang baik 

                                                           
14 Al-ghazali, al-Mustasfa min Ilm al-Usul (Kairo: al-Amiriyah, 1412), hlm. 250. 
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jug  tid k bertent ng n deng n n sh  t u ijm ‟ k ren  meng ndung 

tujuan maqashid.  

3. Cakupan maslahah harus bersifat umum, yakni dapat mewujudkan 

manfaat bagi banyak orang. Pernikahan siri yang terjadi di lingkungan 

Pondok Pesantren Darul Mukhlishin cakupannya bersifat umum, 

karena maslahah tersebut tidak tertentu pada satu kalangan tertentu 

bahkan tidak hanya di kalangan Pondok Pesantren Darul Mukhlishin.  

Terkait dengan nikah siri dan faktor dalam penelitian, penulis 

menggunakan metode maslahah mursalah yang mana ketentuannya belum ada 

di al-Qur‟ n d n h dis.   ri segi ku lit s, peneliti n ini menggun k n metode 

maslahah tahsiniyyah yang diberlakukan dan diperbolehkan guna 

memperindah suatu ibadah. Apabila tidak penuhi maka suatu perkawinan 

kurang maksimal. Dalam hal ini, dikhawatirkan akan mendatangkan bahaya 

yang menimpa kedua belah pihak. 

 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research. Dalam 

penelitian ini penyusun harus ke lapangan secara langsung untuk memperoleh 

data melalui wawancara atau pun pengamatan. Selain itu, proses dan makna 

ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Metode kualitatif merupakan perluasan 
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dari cara-cara yang digunakan dalam penelitian yang bersifat subjektif.
15

 Dalam 

hal ini penyusun akan turun langsung untuk mewawancarai santri Pondok 

Pesantren Darul Mukhlishin terkait nikah siri.  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu menguraikan data yang diperoleh  

dengan tanpa menambah maupun memanipulasi data yang ada dan kemudian 

menganalisis menggunakan sumber acuan teori yang telah ditentukan.  

3. Pendekatan  

Pendekatan yang digunakan dalam peneitian ini adalah sosiologi hukum. Sosiologi 

hukum adalah ilmu yang mempeajari hubungan timbal balik antara hukum dengan 

gejala-gejala sosial lainnya secara empiris analistis. Pendekatan ini berusaha 

memahami hukum secara senyatanya bukan seharusnya. Sederhananya, sosiologi 

hukum adalah bagaimana pemberlakuan hukum di masyarakat. Lebih tepatnya, 

bagaimana hukum positif berlaku di kehidupan pondok pesantren dan masyarakat. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

peneltian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Kemudian teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Observasi 

Dalam hal ini, penulis akan melakukan pengamatan terhadap lingkungan sekitar 

untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. Observasi atau pengamatan adalah 

                                                           
15 Moh. Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta: 

Suka Press, 2012), hlm. 82. 
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suatu cara pengumpulan data dengan menggunakan indra, teruatama penglihatan 

dan pendengaran. Obervasi dilakukan selama kuarang lebih 5 tahun, dikarenakan 

pernikahan siri tidak selalu terjadi di Pondok Pesantren Darul Mukhlishin. Pada 

tahun 2018, terdapat 2 kasus pernikahan siri yang terjadi di bulan yang sama yaitu 

bulan januari dengan latarbelakang ingin mencari hari baik. Kemudian di tahun 

2019, hanya terdapat 1 pernikahan siri yakni tajdīdun nikāḥ dengan alasan juga 

mencari hari baik. Pada 2020, ada 1 kasus pernikahan siri yang terjadi di bulan 

Juli dengan alasan juga mencari hari baik sebelum pernikahan di KUA. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu. Jadi dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang 

lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi dan 

fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan dalam observasi.
16

 

Wawancara dilakukan dengan responden yakni santri yang memiliki latarbelakang 

pendidikan formal dan non-formal. Mayoritas responden adalah santri senior yang 

mengetahui tentang terjadinya pernikahan siri yang terjadi di Pondok Pesantren 

Darul Mukhlishin.  

c. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka di sini maksudnya adalah dengan mengambil sumber yang 

berasal dari karya ilmiah atau referensi lainnya yang digunakan sebagai rujukan 

dalam penelitian ini.  

                                                           
16  Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,CV, 2012), hlm. 72. 
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5. Sumber Data  

Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan 

sumber primer dan sumber sekunder. 

a. Sumber Primer  

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Maka sumber data yang akan dimaksud di sisni adalah hasil 

observasi dan wawancara dengan santri Darul Mukhlishin Bantul.  

b. Sumber Sekunder  

Sumber Sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya melalui media lain. Sumber data sekunder yang 

akan peneliti gunakan adalah karya ilmiah atau jurnal lain yang masih berkaitan 

dengan judul penelitian ini.  

6. Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu usaha untuk memberikan interpretasi terhadap data 

yang telah tersusun. Analisis data dilakukan untuk mendapatkan kesimpulan yang 

valid dan berkualitas. Dalam menganalisa data, penyusun menggunakan metode 

induktif, yaitu berfikir dengan menganalisa data-data atau fakta secara konkrit 

kemudian dirumuskan menjadi kesimpulan atau jeneralisasi. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Adanya sistematika pembahasan diharapkan memberikan gambaran mengenai 

isi skripsi secara kesuluruhan dan juga memperjelas pokok bahasan dalam 

setiap bab. Adapun pokok bahasannya akan dibagai menjadi : 
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Bab pertama berisi latar belakang masalah atau latar belakang penilitian 

yaitu alasan yang membuat penulis ingin mengangkat tema ini. Kemudian 

dilanjutkan dengan pokok permasalahan yang ditulis dalam bentuk pertanyaan 

yang hendak dicari jawabannya. Tujuan yang diharapkan tercapai melalui 

penelitian ini. Kegunaan yang nantinya diharapkan juga dapat membantu 

dalam penyebaran serta perkembangan ilmu bagi masyarakat secara umum. 

Telaah pustaka yaitu beberapa sumber serta karya ilmiah dengan subjek 

pembahasan sama yang menjadi acuan dasar dalam penelitian. Selanjutnya, 

kerangka teoritik yaitu beberapa teori yang menjadi pisau analisis untuk 

membedah dan menyelesaikan masalah-masalah yang akan dicari 

penyelesaiannya. Terakhir adalah metode penelitian yang berisi jenis 

penelitian, sifat penelitian, pendekatan, teknik pengumpulan data dan analisis 

data.  

Bab kedua akan memuat tinjauan umum tentang nikah siri yang meliputi ; 

pengertian perkawinan serta syarat dan rukunnya. Bab ini juga menjelaskan 

tentang pengertian nikah siri, macam-macamnya, serta faktor yang 

melatarbelakangi terjadinya nikah siri. Kemudian dijelaskan tentang 

pencatatan perkawinan menurut Undang-Undang Perkawinan dan 4 madzhab 

fiqh. 

 Bab ketiga menguraikan tentang gambaran umum Pondok Pesantren 

Darul Mukhlishin dan pandangan santri Darul Mukhlishin tentang nikah siri. 

Bab ini terbagi menjadi beberapa bagian : pertama yakni gambaran umum 

mengenai Pondok Pesantren Darul Mukhlishin yang meliputi letak geografis 
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Pondok Pesantren Darul Mukhlishin, sejarah berdiri dan sejarah 

berkembangnya Pondok Darul Mukhlishin. Kemudian bagian kedua yakni 

mengenai pandangan santri Pondok Darul Mukhlishin terkait nikah siri.   

Bab keempat berisi analisis tentang pandangan santri Darul Mukhlishin 

tentang nikah siri. 
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BAB V 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pernikahan siri adalah pernikahan yang dilaksanakan memenuhi syarat dan 

rukun pernikahan tetapi tidak di catatkan di Pegawai Pencatat Nikah 

(PPN). Pernikahan siri hukumnya sah menurut hukum islam tetapi tidak 

sah di mata hukum Indonesia.    

2. Kitab-kitab klasik  yang memuat tentang pernikahan mendasari 

pemahaman tentang pernikahan siri dan Sistem pembelajaran pondok 

pesantren dengan kyai menjadi sumber utama menjadi sumber alasan 

responden dalam berpendapat tentang nikah siri.  

3. Pemahaman yang berkembang dan penangkapan teori yang berbeda 

menimbulkan perbedaan pendapat santri terkait nikah siri.  

B. Saran  

Menyikapi problematika nikah siri yang merebak, sebaiknya pemerintah 

mengadakan sosialisasi tentang pentingnya pencatatan perkawinan. 

Sosialisasi tidak hanya dilakukan di lingkungan masyarakat tetapi sampai 

di lingkungan pondok pesantren. Agar santri juga mengetahui arti penting 

dari pencatatan perkawinan dan undang-undang yang menyangkut 

perkawinan.  

Hal ini juga perlu adanya kerjasama antara kyai, ulama atau pemuka 

agama dan pemerintah guna meminimalisir angka nikah siri. Bagi 
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masyarakat, sebaiknya sebelum mendaftarkan pernikahan konsultasi 

terlebih dahulu kepada pemuka agama atau kyai untuk menentukan hari 

yang baik guna melangsungkan pernikahan. Hal ini agar semua hukum 

selaras, terpenuhi dan tidak ada sanksi yang harus diterima oleh kedua 

calon mempelai.  
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